BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis maka kesimpulan penelitian ini yakni dari empat aspek
yang dinilai dalam upaya pengembangan sektor pariwisata di Kabupaten Gorontalo
Utara, maka urutan prioritasnya adalah aspek ekonomi kemudian aspek infrastruktur,
aspek aksesibilitas dan terakhir adalah aspek kelembagaan.

Secara keseluruhan urutan prioritas dari semua indikator adalah urutan prioritas
pertama adalah meningkatkan usaha mikro masyarakat dengan kemudian prioritas kedua
adalah melakukan perawatan terhadap objek wisata secara berkala, selanjutnya adalah
mendorong tumbuhnya pusat kegiatan ekonomi baru, dengan memperhatikan produk
andalan daerah. Urutan prioritas keempat adalah meingkatkan lebar dan kapasitas ruas-
ruas jalan menuju kawasan wisata, membentuk kelompok masyarakat sadar wisata
selanjutnya adalah indikator menarik para investor agar berinvestasi di obyek wisata.
Berikutnya adalah indikator pengoptimalan lahan parkir, selanjutnya indikator
penyediaan toilet umum. Urutan prioritas berikutnya adalah indikator meningkatkan
pengawasan terhadap pegelolaan kawasan pariwisata. Urutan prioritas kesepuluh adalah
memberikan sarana dan fasilitas bagi investor, indikator penyediaan tempat ibadah.
Urutan prioritas berikutnya adalah penyediaan petunjuk arah, kemudian indikator
penetapan peraturan daerah tentang kawasan industri pariwisata. Selanjutnya adalah

indikator penyediaan jajanan dan oleh-oleh khas Gorontalo. Urutan prioritas berikut
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adalah membentuk Badan Promosi (BAPRO) yang bertugas mempromosikan seluruh
obyek daya tarik wisata daerah dan terakhir adalah indikator penyediaan bus wisata
5.2. Saran

Beberapa rekomendasi saran yang perlu diperhatikan oleh Pemerintah dan
masyarakat Kabupaten Gorontalo Utara dalam upaya pengembangan pariwisata di
Kabupaten Gorontalo Utara diantaranya yakni :

1. Pemerintah Kabupaten Gorontalo Utara harus terus meningkatkan anggaran untuk
pengembangan pariwisata. Sustainabiltas belanja pemerintah pada sektor
pariwisata juga perlu terus dijaga untuk mendukung pengembagan sektor
pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara dalam jangka panjang sehingga semakin
efisien dan berdaya saing

2. Perlu pembenahan secara menyeluruh terkait dengan akses infrastruktur jalan
menuju objek-objek pariwisata yang ada di Kabupaten Gorontalo Utara.

3. Perlu adanya kerjasama antar pihak pengelola objek wisata dengan instansi
pemerintah Dinas Pariwisata Gorontalo Utara. Kerjasama ini berupa memperbaiki
aksebilitas dan UMKM masyarakat dibidang souvenir.

4. Pemerintah harus mampu menggandeng perbankan untuk mendukung pariwisata
agar bisnis pariwisata dapat menjadi bisnis yang berlanjutan tidak hanya

bergantung pada dukungan pemerintah pusat saja.
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